
BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan terhadap bab-bab sebelumnya, maka dirumuskan

beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Puisi lisan Baode terdiri atas tiga bentuk. yaitu Baode yang dipakai dalam

Sambute kotamu, Baode dalam prosesi Banika dan Baode pada tahap

Pausikolah.

2. Puisi lisan Baode merupakan bentuk puisi lama yang memiliki struktur

intrinsik puisi. Struktur intrinsik puisi terdiri dari dua struktur, diantaranya

struktur fisik dan struktur batin puisi. Struktur fisik puisi diantaranya, diksi,

imaji, kata nyata, majas, serta ritme. Struktur batin puisi terdiri dari tema, rasa,

nada dan amanat.

3. Puisi Baode dimaknai masyarakat Banggai sebagai unsur sastra yang berisi

pesan-pesan luhur yang menyarankan masyarakan Banggai agar berlaku baik

terhadapat tamu dan membangun daerah. Meski demikian ada juga masyarakat

Banggai yang tidak mengetahui makna dari puisi lisan Baode terutama di

kalangan generasi muda.



5.2 Saran

Berdasarkan beberapa kesimpulan di atas, maka dikemukakan saran-saran

sebagai berikut:

1. Sastra lisan puisi Baode mengandung nilai-nilai yang berguna dalam

kehidupan, maka kdiharapkan bagi masyarakat Banggai terutama generasi muda

sebagai pewaris budaya agar dapat mempelajari dengan baik.

2. Baode adalah sastra lisan yang masih sangat berharga serta memiliki nilai-nilai

yang berguna dalam kehidupan, maka diharapkan pada masyarakat tokoh

agama, pemangkuh adat daerah, dan pemerintah daerah untuk tetap

melestarikannya agar tidak mengalami kepunahan.

3. Diharapkan kepada pemerintah daerah, agar terus berupaya mengajak

menggalang kepada kebudayaan daerah khusunya sastra lisan puisi Baode untuk

dapat diteliti, dianalisis dan selanjutnya dikembangkan dan dilestarikan oleh

generasi muda yang ada di daerah Banggai.
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